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Oleh:
Tiara Vifien Virgianita

ABSTRAK

Dalam pembelajaran matematika yang kita hadapi banyak persoalan dan
kendala pembelajaran di sekolah yaitu pada rendabnya minat belajar serta prestasi
hmmmmmmmmmmmmmm
tersebut. Dalam proses belajar mengajar kita harus bisa melibatksn semua siswa
untik belajar dengan aktif melalui cara belajar yang menyenangkan Untuk mengatasi
hal tersebut upaye yang dilakuken guru diantarenya adalah menerapken pembelajar
aktif (dctive Learning) dengan strategi Talking Stick. Penelitian yang menerapkan
pmbdajmmakﬁf(&cﬁwmmgdmgmmgralk&vg&wkmdam
pelajaran matematika sub materi segitiga pada siswa Kelas VII $MP Mubammadiysh
12 Sendangagung Paciran Lamongan Tahun Palajaran 2009/2010. Adapun tujuan
penelitian ini adalah Mendeskripskan aktifitas guru selama penerapan pembelajaran
aktif  ( Active Learning ) dengan strategi Talking Stick, Mendeskripskan aktifitas
sitwa selaina penetapan pembelajaran aktif ( Active Learning ) detgan strategi
Talking Stick, Mendeskripskan hasil belajar siswa dengan penerapan pembelajaran
aktif ( Active Learning ) dengan strategi Talking Stick, Mendeskripskan tespon
siswa terhadap penerapan pembelajaran aktif ( Active Learning ) dengan strategi
Talking Stick.

Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, metode tes dan
angket Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif. Berdasarkan analisis
deskriptif disampaikan bahwa guru telah dapat melaksanakan program pembelajaran
aktif (Active Learning) dengan strategi Talking Stick. Dengan mengacu pada hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran aktif (Active Learning) dengan
strategi Talking Stick dapat meningkatkan efektivitas gury dan siswa dalam
pembelajmmmatemaﬁkasubma&eﬁsegiﬁgapﬁasiswa!{ehsvnsm
Muhammadiyah 12 Sendangagung Paciran Lamongan Tahun Pelajaran 2009/2010
dan pembelajaran yang terjadi merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa
serta siswa senang terhadap Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).

Kats kunci : Pembelajaran Aktif (dctve Learning), Strategi Tulking Svck,
Seattt
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BABI
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Dalam perkembangan zaman yang semakin global, persaingan akan lebit
ketat lagi di segala bidang, termasuk dalam bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi. Untuk dapat mengikuti perkembangan itmu pengetahuan dan teknologi
yang semakin pesat, diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam
hal ini lembaga pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam
menentukan sumber daya manusia yang berkualitas.

Peranan guru merupakan salah satu sarana pendukung untuk
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, ini berarti guru sebagai
tenaga pendidikan harus mampu menjadikan siswa aktif dalam proses kegiatan
belajar mengajar, antara lain dengan cara memberi kesempatan kepada siswa
untuk berinisiatif, Mencari jawaban sendiri dan merumuskan dalil-dalil.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan rencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhiak mulia,

serta ketrampilan yang diperlukan dirinya masyarakat, bangsa, dan
negara.

! Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Rafika Aditama,
2009), h.205
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Terdapat beberapa hal yang sangat penting dari konsep pendidikan
menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 adalah sebagai berikut :

1. Proses pendidikan di Sekolah bukanlah proses yang dilaksanakan secara asal-
asalan dan untung-untungan, akan tetapi proses yang bertujuan sehingga
segalam&xyangdilakukangumdansiswadiamhhnmdapmapaian
tujuan.

2. Pendidikan tidak boleh mengesampingkan proses belajar.

3. Pendidikan harus berorientasi pada siswa (Student Active Learning).

4. Proses pendidikan berujung pada sikap, pengembangan kecerdasan anak atau
intelektual, serta pengembangan keterampilan anak sesuai dengan kebutuhan.?

Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan di Indonesia, pemerintah
melakukan upaya penyempurnaan sistem pendidikan. Diantara upaya tersebut,
antara lain dengan memperbaharui kuriklum. Kurikulum 2004 berbasis
kompetensi (KBK) yang diperbaharui dengan kurikulum 2006 (KTSP),

Pembaharuan ini merupakan salah satu wujud dari upaya pemerintah untuk

memperbaiki dan meningkatkan pendidikan di Indonesia.

Kurikulum 2006 (KTSP) telah berlaku empat tahun. Dan semestinya
dilaksanakan secara utuh pada setiap sekolah. Namwun pada keuyataam;ya,

Palaksanaan pembelajaran di Sekolah masih kurang memperhatikan ketercapaian

? Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientsi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana,
2006), h.2



kompetensi siswa.’ Hal ini tampak pada guru mengajar di Kelas, sering kali guru
yang terlihat aktif sedangkan siswa pasif. Untuk dapat mengubah paradigma
tersebut salah satu hal yang perlu dipahami oleh guru tentang makna
pembelajaran.

Pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam suatu proses
pembelajaran, Guru dengan sadar merencanakan kegiatan pembelajarannya secara
sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya guna kepentingan pengajaran.

Mengajar bukan semata persoalan menceritakan. Belajar bukanlah
konsekuensi otomatis dari penuangan informasi ke dalam benak siswa. Belajar
memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri. Penjelasan dan
pencrangan semata tidak akan membuahkan hasil belajar yang langgeng. Menurut
Siberman® hanyalah belajar aktif.

Belajar sangat diperlukan oleh peserta didik untuk mendapatkan hasil
belajar yang maksimal. Ketika peserta didik belajar dengan aktif, berarti mereka
yang mendominasi aktifitas pembelajaran. Dengan ini mereka secara aktif
menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari materi pelajaran,

memecahkan persoalan atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke

* HEman Suberman, Model Pembelajaran Inovatif,makalah,(http://www.Google.com/search-RHGC2
Tatri AJ:Educare.e-),didownloud 31 maret 2010 Jjam 09.00

* Uzer usman, Menjadi Guru Professional, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2005), h.4

* Melvin Silberman, Acnive learning, (Bandung: Nusamedia,2004), h.13



dalam suatu persoalan yang ada dalam kehiduapan nyata. Dengan belajar aktif ini,
siswa diajak untuk turut serta dalam proses pembelajaran.

Oleh karena itu tugas utama guru adalah mengkondisikan siswa untuk
belajar aktif. Hal ini adalah sesuai dengan salah satu prinsip dalam kurikulum
2006 (KTSP) yaitu belajar untuk membangun dan menemukan jati diri, melalui
PAKEM ( Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan ) untuk dapat
mewujudkan hal tersebut guru seyogyanya mengetahui bagaimana cara siswa
belajar dan menguasai berbagai cara membelajarkan siswa. Sedangkan untuk
dapat membelajarkan siswa sesuai dengan cara dan gaya belajar mereka. Guru
harus menguasai berbagai macam pendekatan, model, strategi, metode, teknik,
taktik pembelajaran serta dapat menggunakannya dengan tepat. Oleh karena itu
dalam memilih strategi pembelajaran haruslah memperhatikan kondisi siswa, sifat
materi, bahan ajar, fasilitas dan media yang tersedia dan kondisi guru serta siswa
yang terlibat dalam proses pembelajaran.

Banyak sekali strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam
proses belajar mengajar. Antara lain: exposition-discovery learning, group-
individual learning dan lain-lain. Tanpa adanya variasi dalam strategi
pembelajaran yang digunakan, biasanya siswa akan merasa bosan, Jjenuh, kurang
bergairah, mengantuk. Hal ini sering kali kita temui dalam materi pelajaran yang
cenderung bersifat teoritis dan hafalan.

Untuk mengantisipasi terjadinya hal tersebut, diperlukan ketrampilan dan

kreatifitas guru dalam mengolah strategi yang digunakan. Misalkan guru akan



mengajak siswa belajar dengan mengasah kemampuan bertanya dan menjawab
pertanyaan, maka strategi yang digunakan adalah tanya jawab. Akan tetapi, tidak
dapat dipungkiri bahwa tidak semua siswa bisa aktif berpartisipasi dengan
menggunakan tanya jawab ini seringkali kita melihat hanya siswa yang pandai
sajayangakﬁfhetparﬁsipasidalamkelas,sedangkansiswayangmemﬂiki
kemampuan sedang hanya menjadi penonton saja. Supaya strategi yang
digunakan dapat menarik perhatian siswa dan mengajak siswa berperan aktif dan
mampu mencapai hasil yang optimal, diperlukan sebuah strategi dalam
pembelajaran , salah satu strategi yang dapat digunakan oleh guru yaitu dengan
Talking Stick.

Tolldng Stick adalah Strategi Bembelajaran dengan bantuan tongkat, siapa
yang memegang tongkat wajib rﬁenjawab pertanyaan dari guru setelah siswa
mempelajari materi pokoknya. Sedemikian seterusnya sampai sebagian besar
siswame&dapatbagianuntukmendapa&caahagianmyaandariguru.

Oleh karena itu, penulis tetarik untuk mengetahui lebih jauh dalam
Implementasi pembelajaran aktif {Active Learning) dengan strategi yang
digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar khususnya pada mata
pelajaran Matematika SMP yang mengajarkan tentang konsep (berupa materi
uraian) adalah sub materi segitiga pada kelas VII SMP Muhammadyah 12
sendangagung. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti akan melakukan

penelitian dengan judul :



"Implementasi Pembelajaran Aktif ( Active Learning ) dengan
Strategi Talking Stick Pada Pembelajaran Matematika Sub Materi Segitiga
di Kelas VII Unggulan SMP Muhammadiyah 12 Sendangagung *

B. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaanyangmndasmipeneﬁﬁandin:mmhnsebagaiberﬂnu:

1. Bagaimana aktifitas guru selama pencrapan pembelajaran aktif ( Active
Leamning ) dengan strategi Talking Stick pada pembelajaran Matematika sub
materi segitiga di Kelas VI SMPE Muhammadiyah 12 Sendangagung?

2. Bagaimana aktifitas siswa selama penerapan pembelajaran aktif ( Active
Learning ) dengan strategi Talking Stick pada pembelajaran Matematika sub
materi segitiga di Kelas VI SMP Muhammadiyah 12 Sendangagung?

3. Bagaimana hasil belajar siswa dengan penerapan pembelajaran aktif ( Active
Learning ) dengan strategi Talking Stick pada pembelajaran Matematika sub
meteri segitiga di Kelas VII SMP Mubammadiyah 12 Sendangagung?

4. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan pembelajaran aktif ( Active
Learning ) dengan strategi Talking Stick pada pembelajaran Matematika sub
materi segitiga di Kelas VII SMP Muhammadiyah 12 Sendangagung?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mendeskripskan aktifitas guru selama penerapan pembelajaran aktif ( Active
Learning ) dengan strategi Talking Stick pada pembelajaran Matematika sub

~ materi segitiga di Kelas VII SMP Muhammadiyah 12 Sendangagung?

2. Mendeskripskan aktifitas siswa selama penerapan pembelajaran aktif ( Active
Learning ) ﬂengan strategi Talking Stick pada pembelajaran Matematika sub
materi segitiga di Kelas VII SMP Muhammadiyah 12 Sendangagung?

3. Mendeskripskan hasil belajar siswa dengan penerapan pembelajaran aktif
( Active Learning ) dengan strategi Talking Stick pada pembelajaran
Matematika sub materi segitiga di Kelas VIl SMP Muhammadiyah 12
Sendangagung?

4. Mendeskripskan respon siswa tethadap penerapan pembelajaran aktif ( Active
Learning ) dengan strategi Taltking Stick pada pembelajaran Matematika sub
materi segitiga di Kelas VII SMP Muhammadiyah 12 Sendangagung?

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam pengembangan strategi
pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan ketuntasan belajar

siswa,



b. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan
khmmyadalampelaksaaaanpembelaiamnmtemaﬁbpadasubmateﬁ
segitiga.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
Dengan dilaksanakan penelitian ml, guru dapat menerapkan pembelajaran
aktif ( Active Learning ) dengan strategi Talking Stick pada pembelajaran
Matematika sub materi segitiga..

b. Bagi Sekolah
Dengan penelitian ini, diharapkan bahwa penerapan pembelajaran aktif
( Active Learning ) dengan strategi Talking Stick pada pembelajaran
Matematika sub materi segitiga dapat meningkatkan kualitas sekolah
dalam proses pembelajaran dan akhirnya diharapkan berdampak pada
peningkatan hasil belajar siswa di Sekolah tersebut.

¢. Bagi Siswa
Dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan dapat membantu
meningkatkan hasil belajar siswa. Di samping itu, penerapan pembelajaran
aktif ( Active Learning ) dengan strategi Talking Stick pada pembelajaran
Matematika sub materi segitiga diharapkan juga dapat meningkatkan
motivasi dan minat belajar matematika siswa, serta menurunkan tingkat

phobia, ketakutan, maupun ketidaksukaan siswa terhadap matematika.



E. Batasan Masalah

Batasan masalab dalam penalitian ini adalah:

1. Batasan subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI-D SMP
Muhammadiyah 12 Sendangagung-Paciran-Lamongan.

2. Batasan objek dalam penelitian ini ialah aksn mengukur hasil belajar
siswa kelas VII-D SMP Muhammadiyah 12 Sendangagung-Paciran-
Lamongan pada sub materi segitiga.

3. Strategi pembelajaran yang digunakan ialah strategi pembelgjaran aktif
( Active Learming ) dengan strategi Talking Stick pada pembelajaran

Matematika sub materi segitiga

F. Definisi Operasional
Untuk menghindari adanya salah penafsiran dan perbedaan pemahaman
pada penelitian ini, maka penulis perlu memberikan penjelasan beberapa istilah
yang digunakan istilah sebagai berikut :
1. Implementasi

Penerapan, Perihal mempraktekan teori.®

2. Alktifitas Guru

Penguasaan guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang telsh direncanakan
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pembelajaran yang

® Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesta, (Jakarta: Balai Pustaka,1999), h.1044



10

dilakukan oleh guru diamati melalui lembar observasi aktifitas guru dalam
mengelola pembelajaran.

3. Aktifitas Siswa
Kegiatan yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran berlangsung vang
meliputi : Memperhatikan penjelasan gurufteman, Membaca (buku paket,
LKS), Menulis yang relevan dalam KBM, Berdiskusi, Metiyelesaikan LKS,
Menanggapi pertanyaan, Menjawab pertanyaan secara bergilir yang diberikan
oleh gury, Menyimpulkan materi pelajaran.

4. Respon Siswa

Tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pambelajaran aktif ( Active Learning )
dengan strategi Talking Stick.

S. Pembelajaran Aktif
Pembelajaran aktif adalah kegiastan belajar mengajaryang memerlukan
keterlibatan siswa secara penuh’
Pembelajaran aktif dapat diukur dari interaksi siswa secara keseluruhan, baik
siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru. Aktif mencari informasi,
bertanya, menjawab dan mengikuti pembelajaran. Kegiatan belajar

7 Melvia Sifberman, b. 1
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mengajar diukur dengan menggunakan lembar observasi, yang dilakukan oleh
observer (pengamat).

6. Strategi Talking Stick (Tongkat Bergilir)
Strategi ini berupa aktifitas tanya jawab. Strategi folling stick (tongkat
bergilir) adalah strategi pembelajaran dengan bantuan tongkat, siapa yang
memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa
mempelajari materi pokoknya. Sedemikian seterusnya sampai sebagian besar

siswa mendapat bagian untuk mendapatkan bagian pertanyaan dari guru.

7. Mata Pelajaran Matematika
Matematika merupakan ilmu pengetahuan abstrak yang timbul karena
pikiran-pikiran manusia yang berhubungan dengan ide-ide, unsur-unsur dan
konsep-konsep yang tersusun secara berurutan dengan menggunakan istilah

dan simbol-simbol yang didefinisikan secara cermat dan akurat.

8. Segitiga
Segitiga merupakan salah satu sub materipada mata pelajaran Matematika
SMP yang disampaikan di Kelas VII. Penelitian ini dilakukan pada sub
materisegitiga yang meliputi jenis-jenis segitiga, segitiga istimewa, besar

sudut-sudut segitiga
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9. Hasil Belajar Siswa
Skor tes siswa yang diperoleh setelah pembelajaran digunakan dengan lembar
tes/penguasaan siswa terhadap materi segitiga yang diperoleh dari nilai post

tes yang dilakukan setelah mengikuti proses pembelajaran.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih memudahkan pembahasan pada judul skripsi ini penulis
mengatur secara sistematis. Untuk menghindan kerancuan pembahasan, maka
penulis membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan
masalah, definisi operasional, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan bab kajian teori yang terdiri dari yang pertama,
tinjauan mengenai pengertian belajar, pengertian pembelajaran, prinsip-prinsip
belajar, pembelajaran aktif, strategi Talking stick, teori yang melandasi
pembelajaran aktif dengan strategi Talking Stick, pelajaran matematika..

Bab ketiga merupakan bab yang memuat tentang metodologi penelitian
yang meliputi jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, subjek penelitian,
rancangan penelitian, prosedur penelitian, instrument penelitian, metode
pengumpulan data, metode analisis data.

Bab keempat merupakan bab yang memuat tentang hasil dan pembahasan

yaitu Data, analisis data tentang aktifitas guru dalam mengelola pembelajaran dan
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pembahasan aktifitas guru. Data, analisis data tentang aktifitas siswa dalam
pembelajaran dan pembahasan aktifitas siswa. Data, analisis data respon siswa
dan pembahasan respon siswa. Dan data, analisis data tentang ketuntasan belajar
siswa serta pembahasannya.

Bab kelima merupakan bab yang memuat tentang penutup yang meliputi

simpulan dan saran



BABII

LANDASAN TEORI

A. Hakikat Belajar Dan Pembelajaran
t. Pengertian Belajar

Belajar secara sederhana dikatakan sebagai proses perubahan dari
belum mampu menjadi sudah mampu yang terjadi dalam jangka waktu
tertentu.® Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan
pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil belajar yang ditunjukkan dalam
perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan,
kecakapan dan kemampuan, daya reaksi, daya penerimaan dan aspek lain dari
diri individu™.’

Beberapa ahli mengemukakan pandangan yang berbeda tentang
belajar sebagai berikut :

a. Skinner, berpandangan bahwa belajar adalah suatu perilaku. Pada saat
orang belajar maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya bila ia tidak
belajar maka responnya menurun.'®

b. Gestalt, belajar adalah adanya penyesuaian pertama yaitu memperoleh

respon yang tepat untuk memecahkan problem yang dihadapi.!!

® Irwanto dkk, Psikologi Umum, (Jakarta: PT. Total Grafika, 2002), h.105

9 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. (Bandung ; Sinar Baru Algensindo,2005), 28
*° Dimyati dan Mudjiyono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakasta : Rineka Cipta,2006), h.9
"' Stameto, Belajar dan Fakior-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1995), h.9

14
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¢. Gagne, belajar adalah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam
peagetahuan, ketrampilan, kebiasaan, dan tingkah laku..'?

d. Bruner, belajar tidak untuk mengubah tingkah laku seseorang tetapi untuk
mengubah kurikulum sekolah menjadi sedemikian rupa sehingga siswa
dapat belajar lebih banyak dan mudah.'

¢. Burton, suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi
dengan lingkungan.'*

Jadi dari beberapa pendapat yang telah memaparkan pendapatnya tentang
pengertian belajar dapat disimpulkan bahwa "Belajar adalah Suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubshan tingkah
lakuyangbamwcmk&eelwuhan,wbagaipengalamannyasmdiﬁda]am
interaksi dengan lingkungannya.

2. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “Instruction™. Yang
banyak dipakai dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat.'’ Dimyati &
Mudjiono menjabarkan bahwa Pembelajaran adalah kegiatan guru secara

terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa belajar secara

2 bid, h.13

" Ibid, 11

* Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.28
'* Wina Sanjaya, h. 78
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aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.'® Ciri utama
pembelajaran adalah meningkatkan dan mendukung proses belajar siswa.

Definisi pembelajaran diungkapkan oleh Winataputra dan Tita
bahwa proses pembelajaran adalah proses membuat orang melakukan proses
belajar sesuai dengan rencana. Menurut beliauy, pembelajaran ditandai dengan
terciptanya suasana dan lingkungan belajar yang dirancang oleh orang lain
untuk kepentingan perubahan perilaku orang yang belajar.'”

Dari uraian definisi pembelajaran terscbut, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan proses membuat orang melakukan proses belajar
sesuai dengan rencana untuk kepentingan perubahan perilaku maupun pola
pikir orang yang belajar. Dalam pembelajaran terdapat aktifitas belajar yang
seperti diuraikan sebelumnya, bahwa dalam belajar hendaknya siswa bukan
hanya menghafal, namun juga memahami konsep-konsepnya secara
berurutan.

3. Prinsip-prinsip Belajar
Beberapa prinsip yang relatif berlaku umum yang dipakai sebagai
dasar dalam upaya pembelajaran sebagai berikut :

a. Perhatian dan motivasi.

' Dimyati & Mudjiono, h.21

'" Lathifah Nur Fitria, Penerapan Metode Penemuan Terbimbing dengan Pendekatan Kooperatif pada
Sub Materi Pokok Simetri Lipat dan Simetri Putar di kelas V SDN Wonokesan [ Sidoarjo, (Skripsi
tidak dipublikasikan, 2008 ), h.13
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b. Keaktifan,

¢. Keterlibatan langsung/berpengalaman.
d. Pengulangan

¢. Tantangan.

f. Balikan dan penguatan.

g. Perbedaan individual '8

B, Pembelajaran Aktif

Pembelajaran aktif adalah kegiatan belajar mengajar yang memerlukan
keterhbaﬁn siswa secara penuh™'’ Ketika siswa belajar dengan aktif, berarti
mereka yang mendominasi  aktifitas pembelajaran. Belajar  aktif harus
menyenangkan, bersemangat. Siswa bahkan sering mendiskusikan, menjawab
pettanyaan, 'mempraktekkan atau barang kali bahkan mengajarkannya kepada
siswa yang lain, meninggalkan tempat duduk mereka, bergerak lelnasa dan
berfikir keras.

Dalam belajar aktif, terdapat 3 (tiga) tujuan penting yang hendak dicapai.
Tujuan-tujuan tersebut adalah sebagai berikut :
1. Pembentukan Tim

Membantu siswa untuk lebih mengenal sam sama lain dan

menciptakan semangat kerja sama dan interdependensi.

* Disayati dan Mudjiyono, h. 42
¥ Metvin L Silberman, Active Leaming: 101 Cara Belajar Siswa Akiif (Ditetjemahkan oleh Raisut
Miittagien). (Bandung : Nusamedia dan Nuansa, 1996), h. 1
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2. Penilaian Sederhana

Mempelyjari sikap, pengetahuan, dan pengalaman siswa,
3. Keterlibatan Langsung

Menciptakan minat awal berhadap pelajaran 2°

Untuk mempelajari suatu dengan baik, siswa perlu mendengarkannya,
melihatnya, melakukan tanya jawab tentang hal tersebut dan membahasnya
dengan orang lain (mendiskusikannya), siswa juga perlu mengerjakannya, yakni
nmgganﬁa'kansesmdenganwamaﬁcasewiﬁ,mmyamemima
mempraktekkan keterampilan dan mengerjakan tugas yang menuntut pengetahiuan
yang telah atau harus mereka dapatkan.

Dengan melakukan pembelajaran aktif, gura mengajak siswa untuk aktif
dalam melakukan berdiskusi dan tanya jawab. Pada umumnya manusia belajar
lebih banyak dari berbagai aktifitas dan pengalaman yang dipilih secara tepat
daripada jika mereka belajar dengan duduk di depan penceramah, buku panduan,
televisi ataupun komputer.

Menurut Holt, proses belajar akan meningkat jika siswa diminta untuk
melakukan hal-hal berikut ini :

1. Mengemukakan kembali informasi dengan kata-kata mereka sendiri.
2. Memberikan contoh-contoh.

3. Mengenalinya dalam berbagai bentuk dan situasi.

4. Melihat kaitan antara informasi itu dengan fakta atau gagasan lain.

2 Melvin L Silberman, h.64
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6.

7.
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Menggunakan dengan beragam cara.
Memprediksi sejumlah konsekuensinya.
Menyebutkan lawan atau kebalikannya.?!

Mulyasa menyebutkan strategi belajar dan pembelajaran aktif adalah

sebagai berikut :

L.

2.

Pusat kegiatan belajar dan pembelajaran siswa adalah siswa.

Pembelajaran di mulai dari yang sudah diketahui dan dipahami peserta didik.

. Bangkitkan motivasi belajar peserta didik dengan membuat materi pelajaran

sebagai hal yang menarik dan berguna bagi kehidupan peserta didik.
Guru harus segara mengenali materi pelajaran dan metode pembelajaran yang

membuat peserta didik bosan.”

C. Strategi Talking Stick

Salah satu strategi belajar aktif yang dirancang untuk memaksimalkan

manfaat dari belajar dengan melakukan tanya jawab dan meminimalkan

perbedaan adalah strategi Talking Stick.

Strategi Talking Stick (Tongkat Berbicara) adalah strategi yang pada

mulanya digunakan oleh penduduk asli Amerika, untuk mengajak semua orang

berbicara atau menyampaikan pendapat dalam suatu forum (pertemuan antar

suku).

21

Ibid, 18
2 Mulyasa, E. Kurikulum Berbasis Kompetensi (Konsep, Karakteristik dan Implementasz) (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), h.242
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Tongkat berbicara telah digunakan selama berabad-abad oleh suku—suku
Indian sebagai alat menyimak secara adil dan tidak memihak. Tongkat berbicara
sering digunakan kalangan dewan untuk memutuskan siapa yang mempunyai hak
berbicara. Pada saat pimpinan rapat mulai berdiskusi dan membahas masalah, ia
hares memegang tongkat berbicara. Tongkat akan pindah ke orang lain apabila ia
ingin berbicara atau menanggapinya. Dengan cara ini tongkat berbicara akan
berpindah dari satu orang ke orang lain jika orang tersebut ingin mengemukakan
pendapatuya. Apabila semua mendapatkan giliran berbicara, tongkat itu lalu
dikembalikan lagi ke ketua/pimpinan rapat. Dari penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa Talking Stick dipakai sebagai tanda seseorang mempunyai
hak suara (berbicara) yang diberikan secara bergiliran/bergantian.

“Strategi ini berupa aktifitas tanya jawab, pada strategi ini melibatkan
kesiapan belajar siswa untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru dari
materi yang disampaikan yang dapat membantu menggairahkan siswa selalu siap
untuk belajar”. >

Strategi Talking Stick ini dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa yang
memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari puru setelah siswa
mempelajari materi pokoknya. Pembelajaran T alking Stick sangat cocok
diterapkan bagi siswa SD, SMP, dan SMA/SMK. Selain untuk melatih berbicara,
pembelajaran ini akan menciptakan suasana yang menyenangkan dan membuat
siswa aktif.

B Http : // Yadi Rosadi.co.cc/Macam-Macam Metode Pembelajaran (31 Maret 2010), jam 13. 15
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Secara garis besar (dalam Agus Suprijono) prosedur atau langkah-

langkah strategi Talking Stick dijelaskan sebagai berikut:

1.
2.

Guru menyiapkan sebuah tongkat.
Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca dan

mempelajari materi pegangannya.

. Setelah selesai membaca buku dan mempelajarinya, peserta didik

dipersilahkan vatuk menutup bukunya.
Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada peserta didik, setelah itu,
guru memberikan pertanyaan dan peserta didik yang memegang tongkat
tﬂwbmhmusmeqiawabnya,DemikjanMusnyasampaisehagianhesar
pesarta didik mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru.
Guru memberikan kesimpulan.
Evaluasi.
Penutup.?*

Sedangkan dalam (Suyatno) dijelaskan lebih kongkrit (rinci)

prosedur atau langkah-langkah strategi Talking Stick sebagai berikut:

1. Informasi materi secara umum

2. Membentuk kelompok

3. Pemanggilan ketua dan diberi tugas membahas materi tertentu di kelompok,

bekerja kelompok

2 Agus Suprijono, Coopez;aﬁve Learning, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,2009), h.109
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4. Tiap kelompok menuliskan pertanyaan dan diberikan kepada kelompok lain
5. Kelompok lain menjawab secara bergantian

6. Penyimpulan

7. Refleksi serta evaluasi 2’

Prosedur atau langkah-langkah strategi Talking Stick diatas
dijelaskan (dalam Agus Suprijono) secara garis besar (masih secara umum) dan
secara kongkrit (rinci) strategi Talking Stick dijelaskan (dalam Suyatno). Dalam
halmmcmengimpbmentasﬂmnpemhe!ajamaldifﬁcdwmmg)dm
strategi Talking Stick menggunakan prosedur atau langkah-langkah (dalam
Suyatno) karena dalam prosedur atau langkah-langkah strategi Talking Stick
(dalam Suyatno) sudah menunjukkan kongkrit (rinci) dalam arti wmtuk
mengimplementasikannya sudah  dijelaskan yaitu dengan menggunakan
kooperatif, sedangkan dalam (Agus Suprijono) masih umum.

Kelebihan dari strategi Talking Stick ini adalah:

1. Menguji kesiapan belajar siswa.
2. Melatih membaca dan memahami dengan cepat.
3. Agar lebih giat belajar (Belajar Dahulu).
Sedangkan untuk kekurangan dari strategi Talking Stick adalah:

Membuat senam jantung.*

% Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo : Masmedia Buana Pustaka, 2009), h.71
* Http - // Yadi Rosadi.co.ceiMacam-Macam Metode Pembelajaran (31 Maret 2010), jam 13. 15
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D. Teori Yang Melandasi Pembelajaran Aktif (Active Learning) dengan
Strategi Talking Stick
1. Bruamer dan Pembelajaran Penemuan

Bruner seorang ahli Psikologi Kognitif (1915) yang memberi
dorongan agar pendidikan memberi perhatian pada pentingnya pengembangan
berfikir. Bruner dalam bukunya “Proses of Education™ ada 3 (tiga) faktor-
faktor yang sangat ditekankan agar proses belajar berjalan lancar, yaitu :

a. Pentingnya memahami struktur mata pelajaran.

b. Pentingnya belajar aktif supaya seseorang dapat menemukan sendiri
konsep-konsep sebagai dasar untuk memahami dengan benar.

¢. Pentingnya nilai dari berfikir induktif.

Belajar penemuan (discovery learning) merupakan salah satu
pembelajaran kognitif yang dikembangkan oleh Bruner (1966). Menurut
Bruner belajar bermakna hanya -dapat terjadi melalui belajar penemuan.
Agar belajar bermakna dan siswa memiliki struktur informasi yang kuat
seorang pelajar harus aktif dimana dia harus mengidentifikasi prinsip-prinsip
kunci yang ditemukannya sendiri daripada menerima penjelasan dari guru-
guru. Di dalam proses belajar mengajar Bruner mementingkan partisipasi aktif
dari siswa dan mengenal baik adanya perbedaan kemampuan. Untuk
meningkatkan proses belajar perlu lingkungan yang dinamakan “Discovery

Learning Environment” jalah Lingkungan dimana siswa dapat melakukan
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eksplorasi, penemuan-penemuan baru yang belum dikenal/pengertian yang
mirip dengan yang sudah diketahui.?’

Bruner meyakini bahwa belajar penemuan adalah proses belajar
dimana guru harus menciptakan situasi belajar yang problematis, menstimulus
siswa dengan pertanyaan-perfanyaan, mencari jawaban sendiri, dan
melakukan eksperimen. Bentuk lain belajar pememuan adalah guru
menyajikan contoh-contoh dan si belajar bekerja dengan contoh-contoh
tersebut sampai dapat menemukan sendiri hubungan diantara konsep.

Berdasarkan hal tersebut, sangat sesuai dengan pembelajaran aktif
{Active Learning) dengan strategi Talking Stick, dimana siswa berperan aktif
untuk mencari jawaban, dan menemukan kesimpulan melalui pertanyasn-
pertanyaan yang disampaikan oleh guru

2. Piaget dan Perkembangan Intelektual

Piaget (1886-1980) mempelajari tentang bagaimana anak berfikir dan
proses-proses yang berkaitan dengan perkembangan intelektual.

Menurut Piaget pembelajaran terdiri dari 4 (empat) langkah sebagai
berikut :

a. Menentukan topik yang dapat dipelajari oleh anak sendiri.
b. Memiliki atau mengembangkan aktifitas kelas dengan topik tersebut.
c. Mengetahui adanya kesempatan bagi guru untuk mengemukakan

pertanyaan yang menunjang proses pemecahan masalah.

z Slameto, h.11
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o Menilai pelaksanaan tiap kegiatan, memperhatikan keberhasilan dan

melakukan revisi.”®
Menurut Piaget tiga proses perkembangan intelektual yaitu sebagai

berikut :

a Asimﬂasiadalahprmperpadxmantaminfbrmasibamdengmmkau
kognitif yang sudah dimiliki.

b. Akomodasi adalah penyesuaian struktur internal pada ciri-ciri tertentu dari
situasi khusus yang berupa objek atau kejadian yang baru.?®

c. Ekulibrasi adalah pengaturan diri yang berkesinambungan yang
memungkinkan seseorang untuk tumbuh berkembang dan berubah
sementara untuk menjadi lebih mantap/seimbang.*°

E. Pelajaran Matematika
Matematika merupakan ilmu pengetahuan abstrak yang timbul karena
pikiran-pikiran manusia yang berhubungan dengan ide-ide, unsur-unsur dan
konsep-konsep yang tersusun secara berurutan dengan menggunakan istilah dan
simbol-simbol yang didefinisikan secara cermat dan akurat.
Segitiga merupakan salah satu pokok bahasan pada mata pelajaran
Matematika SMP yang disampaikan dikelas VII Semester II yang terdiri dari 5

 Dimyati dan Mudjiyono, 14

» Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: ANDI, 2003), h.173

% Yunan Wahyudi, Implementasi Pembelajaran Aktif  (Active Learning) Dengan  Stwrategi
Pemilahan Kartu Pada Mata Pelajaran Matematika Pokok Bahasan Segitiga Kelas VIT SMP
Muhammadiyah 14 Paciran Lamongan Tahun Pelajaran 2006-2007. Skripsi. (Tuban: UNIROW.2006)
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sub pokok bahasan yaitu: jenis-jenis segitiga, segitiga istimewa, besar sudut-sudut
1. Jenis-jenis Segitiga
8. Jenis segitiga ditinjau dari Panjang Sisi-sisinya
1) Segitiga sembarang
Adalah segitiga yang ketiga sisinya tidak sama panjang
C

A B
2) Segitiga sama kaki
Adalah segitiga yang memiliki dua sisi sama panjang
C

A B
3) Segitiga sama sisi

Adalah segitiga yang ketiga sisinya sama panjang
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A B
b. Jenis segitiga ditinjau dari Besar Sudutnya
1) Segitiga lancip
Adalah segitiga ketiga yang sudutnya merupakan sudut

A

B C

2) Segitiga siku-siku
Adalah segitiga yang salah satu sudutnya siku-siku
C

A B
3) Segitiga tumpul

Adalah segitiga yang salah satu sudutnya tumpul
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A B
¢. Jenis segitiga ditinjau dari Besar Sudut dan Panjang Sisi
1) Segitiga lancip sembarang
2) Segitiga siku-siku sembarang
3) Segitiga siku-siku sama kaki
4) Segitiga lancip sama kaki
5) Segitiga tumpul sembarang

6) Segitiga tumpul sama kaki

M @) A3)
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AR

@ ) (6)
2. Segitiga Istimewa
Segitiga istimewa merupakan segitiga yang memiliki sifat-sifat khusus, dan
yang temasuk segitiga istimewa adalah
a. Segitiga Siku-Siku

Sifat-sifatnya adalah salah satu sudutnya siku-siku

Perhatikan gambar!

C D D C
I

A B A B

Jika persegi panjang dipotong menurut diagonal AC, maka akan terbentuk
2 segitiga siku-siku yaitu segitiga ABC siku-siku di B dan segitiga ADC
siku-siku di D

b. Segitiga Sama Kaki

Sifat-sifatnya:
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1) Memiliki dua sisi yang sama panjang

2) Memiliki dua sudut sama besar

3) Memiliki satu sumbu simetri

Jika dua segitiga siku-siku kongruen dihimpitkan pada sisi siku-sikunya,
maka akan terbentuk segitiga sama kaki:

L

Segitiga sama kaki dapat menempati bingkainya menurut 2 cara sebagai

berikut:
C C
AN
A B B A
@ (i)
(i) posisi awal

(i) dibalik menurut sumbu simetri
c. Segitiga Sama Sisi

Sifat-sifatnya:
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1) Ketiga sisinya sama panjang (AB = BC = AC)
2) Ketiga sudutnya sama besar (LA = ZB = £C)
3) Memiliki tiga sumbu simetri (AD, BE, CF)
4) Menempati bingkainya dengan 6 cara yaitu:
(i) posisi awal
(i) dibalik menurut sumbu simetri CD
(iii) dibalik menurut sumbu simtri BE
(iv) dibalik menurut sumbu simetri AF
(v) diputar 1/3 putaran
(vi) diputar 2/3 putaran
3. Besar Sudut-sudut Segitiga
a. Jumlah sudut-sudut segitiga
Untuk mengetahui jumlah sudut pada segitiga, buatlah segitiga sembarang
pada kertas. Potonglah sudut-sudutnya, kemudian letakkan ketiga titik
sudutnya berhimpit dan kaki sudut saling bersisihan.

Ternyata ketiga sudutnya membentuk sudut lurus

£]+Zz+43=1800
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A B
Jadi jumlah sudut dalam segitiga adatah 180° atau
LA+ B+ LC=180°
. Hubungan panjang sisi dan besar sudut
Untuk setiap segitiga berlaku:
1) jumlah dua sisinya selalu lebih panjang dari sisi ketiga
2) sudut yang terbesar menghadap sisi terpanjang
3) sudut sedang menghadap sisi yang sedang
4) sudut yang terkecil menghadap sisi yang terpendek
C C

A B A B
AB+BC>AC
AB+ AC>BC

AC+CB>AB



£C merupakan sudut terbesar, maka AB sisi terpanjang
£A mevapakan sudut sedang, maka BC sisi sedang

4B merupakan sudut terkecil, maka AC sisi terpendek
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BAB III

METODE PENELITIAN

A, Jenis Penelitian

adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa atau
kejadian yang terjadi sekarang ini' Penelitian ini dimaksudkan umtuk
mendeskripsikan hasil penelitian penerapan pembelajaran aktif (Active Learning)
dengan strategi Talking Stick yang meliputi aktifitas guru, aktifitas siswa selama
pembelajaran aktif (Active Learning) dengan strategi Talking Stick, hasil belajar
siswa setelah dilakukan pembelajaran aktif (Active Learning) deagan strategi
Talking Stick dan respon siswa terhadap pembelajaran aktif (Active Learning)
dengan strategi Talking Stick.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penclitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 12 Sendangagung-
Paciran-Lamongan pada tanggal 9 Juni 2010 - 16 Juni 2010 sebanyak 2 kali
pertenuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 9 Juni 2010, dan

3 Suharsimi Arikuato, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksam, 2006), h.82
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pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 16 Juli 2010 semester 2 pada kelas
VII-D yang berjumlah 44 siswa.

Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII-D di SMP Mubammadiyah
12 Sendangagung tahun ajaran 2009/2010 pada semestser genap, yang mana pada
kelas VII terdapat enam kelas yaitu kelas A,B,C,D,E dan F. Dan untuk sekolah
terscbut kelas A,B,C adalah kelas kelompok laki-laki, dimana pada kelas A
adalah kelas Unggulan (Kelompok paling baik), dan kelas B dan C adalah kelas
standart (Kelompok rata-rata). Sedangkan untuk kelas D,EF adalah kelas
kelompok perempuan, dimana pada kelas D adalah kelas Unggulan (Kelompok
paling baik), dan kelas E dan F adalah kelas standart (Kelompok rata-rata) untuk
kelompok perempuan. Dan pada penelitian ini peneliti bekerjasama dengan guru
SMP Muhammadiyah 12 Sendangagung dimana peneliti melakukan penelitian
pada kelas VII-D pada kelas unggulan perempuan. Subyek ini meliputi guru yang
bertindak sebagai pengajar, siswa kelas VII-D yang akan memberikan respon
terhadap pelaksanaan pembelajaran aktif (Active Learning) dengan strategi
Talking Stick dan 5 dari jumlah siswa kelas VII-D yang diamati aktifitasnya

selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.
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D. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian “One Shot Case Study™
yaitu penelitian yang dilakukan dengan memberikan perlakuan tertentu, kepada
subjek penelitian, kemudian dilanjutkan dengan proses pendeskripsian hasil
pengamatan terhadap aktifitas siswa dan pengelolsan pembelajaran selama
perlakuan, hasil tes belajar dan respon siswa sesudah perlakuan tersebut.

Menurut Arikunto desain penelitian ini dapat digambarkan dalam pola berikut:

Keterangan :

X = Treatment atau pertakuan yaitu pembelajaran aktif (Active Learning) dengan
starategi Talking Stick.

O = Hasil observasi yang dilakukan selama pembelajaran yaitu deskripsi tentang
aktifitas guru dan aktifitas siswa, kemudian setelah pembelajaran yaitu hasil
belajar siswa dan deskripsi respon siswa terhadap pembelajaran aktif (4ctive
Learning) dengan starategi Talking Stick, %

Setelah diperoleh data, kemudian dilakukan pendeskripsian terhadap

pembelajaran aktif (Active Learning) dengan starategi Talking Stick.

32 Arikonto, 12
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E. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap yaity tahap persiapan, tahap

pelaksanaan, tahap analisis.

1. Tahap Persiapan
Langlcah—lmg!mhyangharusd@asiapkanda!amtahapiuiadalah:

a.

Melakukan survei sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti melakukan
survei pada sekolah yang telah ditentukan dan menentukan salah satu
kelas sebagai subyek penelitian dan menentukan materi yang akan
digunakan dalam penelitian.

Mengadakan observasi terhadap kegiatan belajar mengajar di kelas untuk
aktifitas guru, dan aktifitas siswa selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung.

Merumuskan permasalahan tersebut dengan guru matematika

. Menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Soal Tes Akhir
yang akan digunakan sebagai tes hasil belajar.

Menelaah perangkat pembelajaran yang meliputi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Soal Tes Akhir
yang akan digunakan sebagai tes hasil belajar.

Menyusun instrument penelitian meliputi:

1) Lembar pengamatan aktifitas guru selama pembelajaran dengan

Pembelajaran Aktif (4ctive Learning) dengan Strategi Talking Stick.
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2) Lembar pengamatan aktifitas siswa selama pembelajaran dengan
Pembelajaran Aktif (Active Learning) dengan Strategi Talking Stick.

3) Lembar angket respon siswa dalam proses belajar mengajar dengan
menggunakan Pembelajaran Aktif (Active Learning) dengan Strategi
Talking Stick,

4) Menetapkan pengamat dan melatih pengamat yaitu dua orang
mahasiswa matematika, dalam hal ini peneliti bertindak sebagai
observer,

2. Tahap Pelaksanaan
8. Proses Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran akan dilakukan dalam tiga kali pertemuan

yakni:

1) Pertemuan I = Sub materi segitiga : jenis-jenis segitiga, segitiga
istimewa

2) Pertemuan II = Sub materi segitiga : Besar sudut-sudut segitiga

3) Pertemuan IIl = Tes hasil belajar dan mengisi angket respon siswa

b. Penpamatan

Pada tahap ini, pengamat yang terdiri dari guru bidang studi Matematika

dan dua orang mahasiswa malaksanakan pengamatan selama proses

pembelajaran  berlangsung. Dalam penelitian ini, mahasiswa yang
bertindak sebagai pengamat adalah mahasiswa pendidikan matematika

yang telah menempuh mata kuliah proses belajar mengajar. Hal-hal yang
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diamati meliputi : aktifitas guru, aktifitas siswa selama pembelajaran
dengan pembelajaran  aktif (4ctive Learning) dengan strategi Talking
Stick.

¢. Evaluasi
Evaluasi dilaksanakan pada akhir pembelajaran yang berupa tes, kemudian
skor yang diperoleh siswa tersebut digunakan untuk mengetahui hasil
belajar siswa.

3. Tabap Analisis

Analisis data hasil penelitian dilakukan setelah melakukan pelaksanaan

penelitian yang meliputi:

a. Analisis data aktifitas guru dalam pembelajaran yang diukur dengan
indikator pada lembar pengamatan pengelolaan Pembelajaran Aktif
(Active Learning) dengan Strategi Talking Stick.

b. Analisis data aktifitas siswa yang diukur dengan aspek pengamatan yang
terdapat pada lembar pengamatan aktifitas siswa selama pembelajaran
berlangsung.

c. Analisis data ketuntasan hasil belajar siswa yang dinilai dengan
instrument tes.

d. Analisis respon siswa terhadap Pembelajaran Aktif (Active Learning)
dengan Strategi Talking Stick dianalisis dengan pembagian antara jumlah

respon siswa dengan seluruh respon yang diberikan dikalikan 100%.
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F. Instrumen Penelitian

Intrumen yang digunakan untuk mengumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari -

1. Lembar Observasi Yang Berupa :

a.

Lembar Pengamatan Aktifitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran
Aktif (Active Learning) deagan Strategi Talking Stick

Pengamatan ini digunakan sebagai salah satu upaya pengontrolan terhadap
guru dalam mengelola pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) pada Pembelajaran Aktif (4ctive Learning) dengan
Strategi Talking Stick. Pengamatan aktifitas guru ini diamati selama proses
belajar mengajar berlangsung. Aspek yang diamati adalah aspek
keseluruhan: aspek pelaksanaan, aspek pengelolaan waktu dan aspek
suasana kelas. Lembar pengamatan ini dibuat sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Lembar Pengamatan Aktifitas Siswa Selama Pembelajaran Aktif
(Active Learning) dengan Strategi Talking Stick

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui dan mencatat aktifitas siswa
serta gambaran (mendiskripsikan) siswa di dalam kelas selama
Pembelajaran Aktif (Active Learning) dengan Strategi Talking Stick
berlangsung. Aspek yang diamati meliputi: Memperhatikan penjelasan
guru/teman, Membaca (buku paket, LKS), Menulis yang relevan dalam

KBM, Berdiskusi, Menyelesaikan LKS, Menanggapi pertanyaan,
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2, Lembar Soal Tes
Tes ini digunakan untuk mengetshui kemampusn siswa dalam menguasai
materi tentang segitiga. Tes berbentuk uraian yang bertujuan untuk melatih
siswa menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan ide sendiri.

3. Lembar Anpket Respon Skwa
Lembar angket tersebut digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap
pembelajaran aktif (dotive Learning) dengan strategi Talking Stick untuk
mengumpulkan informasi tentang respon siswa. Dalam mengisi angket, siswa
diminta untuk memberikan tanda silang (X) pada pertanyasn yang telah
disediakan sesuai dengan pendapat masing-masing. Dari jawaban yang
dﬁmr&mﬁmmakadapatdimkhdaﬁgambam&nggapmsimmmang
pelaksanaan model pembelajaran ini. Lembar angket ini dikutip dari

Himawati.*?

G. Metode Pengumpulan Data
1. Metode Pengamatan (Observasi)

Metode pengamatan adalah  metode yang  dilskukan  untuk
mengumpulkan data penelitian dengan menggunakan lembar pengamatan
Metode ini digunakan untuk mengetahui aktifitas guru dan aktifitas siswa
dalam pembelgjaran aktif,

% Dwi ratna himawati, Penerapan Pembelajaran Aktif Dengan Strategi Synergetic Teaching Siswa
Kelas I Sma Kristen Yohpt Surabaya Pada Materi Lingkaran, Sutabays : UNESA - Skripsi tidak
dipublikesikan H 99
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Metode ini digunakan untuk mengetahui aktifitas guru dan aktifitas siswa

dalam pembelajaran aktif.

a. Data Aktifitas Guru Dalam Pembelajaran Aktif (Active Learning)
dengan Strategi Talking Stick
Data ini diperoleh melalui pengamatan yaug dilakukan selama kegiatan
pembelajaran berlangsung oleh seorang pengamat dengan membawa
instrument pengelolaan pembelajaran aktif (Active Learning) dengan
Strategi Talking Stick. Pengamat mengisi lembar pengamatan aktifitas
guru dalam pembelajaran di kelas berdasarkan pembelajaran yang
dilakukan guru di dalam kelas saat pembelajaran berlangsung.

b. Data Aktifitas Siswa Selama Pembelajaran Aktif {dctive Learning)
dengan Strategi Talking Stick
Data ini diperoleh dengan melakukan pengamatan selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan oleh 2 orang pengamat
dengan membawa lembar instrument aktifitas siswa. 1 orang pengamat
mengamati kegiatan siswa, pengamat yang lainnya mengamati aktifitas
guru dalam mengelola pembelajaran kelas. Dalam melakukan
pengamatan, pengamat duduk yang memungkinkan untuk mengamati
seluruh aktifitas siswa setiap 2 menit pengamat melakukan pengamatan
aktifitas siswa yang dominan dan ! menit berikutnya pengamat menulis

kategori pengamatannya.
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Metode tes adalah suatu cara pengumpulan data yang dilakukan untuk
mﬁﬂpﬁmlehdatahasﬂbeﬁarsiswamelalui@mgdibﬁhnmpa&a
akhir sub materi segitiga pembelajaran aktif (Active Learning) dengan
strategi Talking Stick. Pada penelitian ini dilaksanakan satu kali tes untuk
meagetahui hasil belajar siswa setelah pembelajaran aktif (Active Learning)
dengan strategi Talking Stick dengan menggunakan tes hasil belajar.

3. Metode Angket

Digumbnunh&mengetahﬁdatamsiémterhadapm
kegiatan belajar mengajar khususnya pembelajaran aktif (Active Learning)
dengan strategi Talking Stick. Angket diberikan kepada siswa setelah
pelaksanaan pembelajaran akiif (Adctive Learning) dengan strategi Talking
Stick untuk mengumpulkan informasi tentang respon siswa dalam mengisi
angket, siswa diminta untuk memberikan tanda silang (X) pada pertanyaan
yang telah disediakan sesuai dengan pendapat masing-masing. Dari jawaban
yang diberikan siswa, maka dapat diperoleh gambaran tanggapan siswa
tentang pelaksanaan model pembelajaran ini.

H. Metode Analisis Data
Dalam pendidikan, proses penilaian yang baik tidak hanya sekedar melihat
peda hasil akhir pembelajaran, tetapi keberhasilan pembelajaran harus dilihat
secata keseluruhan dari proses pembelajaran yaitu dengan mendeskripsikan
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secara singkat proses pembelajaran yang dimulai dengan aktifitas guru, aktifitas
siswa, respon siswa maupun hasil belajar siswa dengan prosedur sebagai berikut:
1. Analisis Data Aktifitas Guru
Menurut Setiawan data aktiﬁtés guru dianalisis dengan menghitung rata-rata
setiap aspek dari jumlah pertemuan yang dilaksanakan, selanjutnya nilai rata-
rata tersebut disesuaikan dengan kriteria sebagai berikut:

0,00 <x<1,50 kategori kurang baik

1,50 <x<2,50 kategori cukup baik
2,50 <x<3,50 kategori baik
3,50 <x<4,00 kategori sangat baik 34

2. Analisis Data Aktifitas Siswa
Dalam pengamatan aktifitas siwa selama pelaksanaan pembelajaran, dianalisis
secara deskriptif dengan menggunakan persentase (%), yaitu pembagian
antara jumlah frekuensi aktifitas tertentu dengan jumlah frekuensi seluruh
aktifitas dikalikan 100%. Menurut Himawati persentase aktifitas dhitung
dengan menggunakan rumus:

Jumlah frekuensiaktifitas tertentu

x100%
Jumlah frekuensi seluruhaktifitas

Aktifitas siswa =

34 Lince Ransh, Efekiifitas Model Pembelajaran Kooperati dengan Pendekatan Struktural Pada Sub
materiPersamaan Garis Lurus di Kelas II SLTP. Tesis S2. (Surabaya : UNESA.2001)
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3. Analisis Tes Hasil Belajar

Data hasil belajar siswa yang telah diperoleh dari tes hasil belajar dianalisis
untuk mengetahui hasil belajar siswa, baik hasil secara individu maupun
secara klasikal. Untuk hasil belajar secara individu, penetapan nilai batas
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada SMP Muhammadyah 12
Sendangagung, siswa dikatakan tuntas dalam hasil belajar jika nilai yang
diperoleh > 65, dan tidak tuntas dalam belajar jika skor yang diperoleh < 65.
dan suatu kelas dikatakan telah mengalami hasil belajar bila di kelas tersebut
telah terdapat > 85% siswa yang mencapai hasil individual.

Dalam hal ini perhitungan dengan menggunakan rumus:

7o Skor yang dicapai siswa

x100%
Skor maksimum

_ Jumlah siswa yang tuntas belajar
Jumlah siswa

P x100%

Keterangan :
T = persentase ketercapaiannya hasil belajar siswa secara individual
P = persentase hasil hasil belajar siswa secara klasikal

4. Analisis data respon siswa
Data respon siswa dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dengan
persentase, yakni dengan pembagian antara jumlah respon siswa dengan
seluruh respon yang diberikan dikalikan 100% persentase respon siswa

dihitung dengan menggunakan rumus:
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Frekuensi jawaban tiap aspek x 100%
Banyaknya responden

%Respon Siswa=

Respon siswa dianggap positif jika keseluruhan persentase yang diperoleh

> 85%.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Pra Survey

Pembelajaran matematika di Kelas VII SMP Muhamaadiyah 12
Sendangagung-Paciran-Lamongan tahun pelajaran 2009-2010 menerapkan
pembelajaran konvensional, dimana dalam pembelajaran ini siswa kurang terlibat
dalam proses belajar mengajar. Artinya dalam proses belajar mengajar siswa
hanya menerima penjelasan-penjelasan dan keterangan-keterangan dari guru dan
siswa tidak diberi kesempatan oleh guru untuk menggunakan pendapatnya dan
mengajukan pertanyaan kepada teman atau gury, sehingga dalam proses belajar
mengajar siswa menjadi pasif dan pembelajaran dirasakan siswa berlangsung
membosankan. Oleh karena keadaan ini siswa menjadi takut untuk bertanya
tentang kesulitan-kesulitan yang di alami dalam belajar matematika kepada guru.
Akhinya guru tidak mengetahui letak kesulitan siswa dalam belajar matematika,
akibatnya pembelajaran matematika menjadi terhambat dan prestasi belajar siswa
kurang baik.

Untuk mengatasi masalah yang dialami oleh guru di kelas VII SMP
Muhamaadiyah 12 Sendangagung-Paciran-Lamongan tahun pelajaran 2009-2010

maka peneliti menerapkan pembelajaran aktif (Active Learning) dengan strategi

47
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Talking Stick ( tongkat bergilir ), karena dalam pembelajaran ini siswa
dapat berdiskusi dengan anggota kelompoknya dalam menyelesaikan tugas dari
guru dan siswa juga diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya
dan mengajukan pertanyaan kepada teman ataupun guru, sehingga mendorong
siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran aktif (Active
Learning) dengan strategi Talking Stick diharapkan dapat memotivasi siswa untuk
lebih baik dalam pembelajéran matematika dan dapat mengurangi kebosanan
siswa dalam belajar matematika. Dengan pembelajaran aktif (Active Leaming)
dengan strategi Talking Stick siswa akan terbiasa mengemukakan pendapatnya
dan mengajukan pertanyaan kepada teman atau guru sehingga kesulitan-kesulitan
yang dialami siswa dapat diketahui oleh guru kemudian guru dapat memberikan
solusinya sehingga pembelajaran matematika dapat berlangsung dengan baik dan

siswa dapat memperbaiki prestasi belajarnya.

. Hasil Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan, diperoleh data berupa data numerik dan
data deskriptif. Data numerik berupa data nilai hasil tes belajar siswa. Sedangkan
untuk data deskriptif berupa data aktifitas gury, aktifitas siswa dan respon siswa.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 9 Juni s/d 16 Juni 2010

yang dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 12 Sendangagungspacirau&Lamongan
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kelas VII-D semester genap tahun pelajaran 2009/2010 menghasilkan data
pengamatan akiifitas guru, aktifitas siswa, hasil belajar siswa dan respon siswa
terhadap kegiatan belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar perangkat
yang digunakan adalah rencana pembelajaran (RP), lembar kerja siswa (LKS) dan
buku siswa.

Selama kegiatan belajar mengajar dilaksanakan pengamatan terhadap
aktifitas guru, aktifitas siswa kegiatan belajar mengajar dan pengamatan terhadap
keterampilan kooperatif siswa. Analisis tiap hasil pengamatan, tes hasil belajar
(THB) dan respon sebagai berikut:

1. Data Hasil Pengamatan Aktifitas Guru Selama Pembelajaran Aktif
(Active Learning) dengan Strategi Talking Stick
Aktifitas guru selama pembelajaran diisikan pada instrumen 1 dengan
periode pengamatan 3 menit (2 menit melakukan pengamatan aktifitas guru
dan 1 menit berikutnya pengamat mencatat hasil pengamatan yang dominan).
Hasil pengamatan terhadap aktifitas guru selama pembelajaran dapat

dilihat pada tabel 4.1 berikut ini
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Tabel 4.1

Aktifitas Gura Selama Pembelajaran Aktif (4ctive Learning) dengan
Stick

Strategi 7

NO

ASPEK YANG DIAMATI

PERTEMUA

N

1

I

RATA-
RATA

RATA-
RATA SUB
ASPEK

RATA-
RATA
ASPEK

KATEGORI

PERSIAPAN
(Secara keseluruhan termasuk

RPP penguasaankonsep terhadap

materi yang akan diajarkan, alat
dan bahan yang digunakan,
sumber belajar, serta strategi

yang akan digdnakan di)

4

4

4,00

4,00

400

Sangat
baik

| PELAKSANAAN

3,64

Sangat
baik

PENDAHULUAN

I. Memotivasi siswa dengan
mengkaitkan materi dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Menyampaikan tujuan
pembelajaran

3. Mengingatkan siswa kembali
pelajaran sebelumnya yang
merupakan konsep awal dari

1Y

mateti yang dipelajati

3,50

3,50

4,00

3,67
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IIL

KEGIATAN INTI
1. Menyiapkan sebuah tongkat
2. Mengaitkan materi yang

w

akan dibahas dengan
pengetahuan yang telah
dimiliki siswa

. Menjelaskan materi segitiga

sesuai dengan tujuan
pembelajaran
Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
membaca (buku paket, LKS)
dan  memahami kembali
materi yang telah
disampaikan

Membagi kelompok

. Membagi LKS dan meminta

siswa mengerjakan LKS
sesuai dengan petunjuk yang
ada dalam LKS secara

individu

4,00

4,00

4,00

3,50

4,00

4,00

3,75
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7.

10.

Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
kepada siswa atau guru atau
berdiskusi kepada
kelompoknya tentang materi
yang belum difahami dan
memberi tugas kelompok

Setelah membaca buku dan

mempelajarinya guru
mempersilahkn siswa
menutup bukunya

. Mengambil tongkat dan

memberika kepada salah saty
anggota kelompok

Memberikan pertanyaan-
pertanyaan dan siswa yang
memegang tongkat tersebut
harus menjawabnya,
sedemikian seterusnya
sampai sebagian besar siswa

mendapat  bagian  untuk

3,50

3,00

4,00

4,00
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menjawab setiap pertanyaan

dari guru
11. Membimbing siswa
3 3,00
menyimpulkan materi
pelajaran
12. Evaluasi 4 4,00
IV. | PENUTUP 3,50
1. Memberikan PR dalam LKS
yang belum dikerjakan 4 3,50
2. Menginformasikan siswa
untuk mempelajari materi 4 3,50
vang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya
V. PENGELOLAAN WAKTU 3 3,50 3,50 3,50 Sangat
baik
VL | SUASANA KELAS 4,00 4,00 Sangat
baik
1. Pembelajaran berpusat pada 4 4,00
siswa
2. Siswa antusias 4 4,00
3. Guru antusias
4 4,00
Rata-rata Keseluruhan 3,79 Sangat

baik
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Dari Tabel 4.1 di atas bahwa rata-rata aktifitas guru selama kegiatan
pembelajaran yaitu kategori pertama dapat dilihat bahwa persiapan secara
keseluruhan mendapatkan nilai “sangat baik” pada saat persiapan sebelum
belajar mengajar dimulai karena Secara keseluruhan termasuk RPP,
pmgmnkonsepmdapmteﬁyangakmdiajazkm,a}atdanbahmmg
digunakan, sumber belajar, serta strategi yang akan digunakan dll telah
disiapkan dengan baik dengan rata-rata aspek 4.

Setelah itu pada tahap pelaksanaan guru telah melaksanakan kegiatan
belajar mengajar dengan “sangat baik™ dengan rata-rata aspek 3,64 dan sesuai
dengan RPP yang telah dibuat dan disetujui oleh dosen pembimbing dan guru
matematika di sekolah tersebut yang meliputi kegiatan pendabuluan, kegiatan
inti, dan penutup. Pada tahap pendahuluan rata-rata nilai yang dicapai adalah
3,67 sehingga dapat disimpulkan bahwa aktifitas guru dalam menyampaikan
tyjuzm pembelajaran, memotivasi siswa dan mengaitkan materi yang dipelajari
dengan materi prasyarat termasuk dalam kategori sangat baik. Selanjutnya
pada tahap inti diperoleh nilai rata-rata 3,75 dan nilai rata-rata inj termasuk
dalam kategori sangat baik, yang meliputi kegiatan menyiapkan tongkat,
mengaitkan materi yang akan dibahas dengan pengetahuan yang telah dimiliki
siswa, menjelaskan materi segitiga sesuai dengan tujuan pembelajaran,
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca (buku paket, LKS)
dan memahami kembali materi yang telah disampaikan, Membagi kelompok,
Membagi LKS dan meminta siswa mengerjakan LKS sesuai dengan petunjuk
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yang ada dalam LKS secara individu, memberikan kesempatan kepada siswa
umukhertanyakepadasiswaataugumataubeiﬂiskusikepadabelompoknya
tentang materi yang belum difahami dan memberi tugas kelompok,
mempersilahkn siswa menutup bukunya, mengambil tongkat dan memberika
kepada salah satu anggota kelompok, memberikan pertanyaan-pertanyaan dan
siswa yang memegang tongkat tersebut harus menjawabnya, sedemikian
seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat bagian untuk menjawab
setiap pertanyaan dari guru, membimbing siswa membuat rangkuman dan
evaluasi penilaian juga dilakukan dengan baik. Sedangkan pada tahap penutup
diperoleh nilai rata-rata 3,50. Hal tersebut ditunjukkan oleh kemampuan guru
dalammembﬁkanmgasmmahmdahbaikmengmformasikanmﬂnpelqiaﬁ
materi berikutnya.

Begitu juga dalam pengelolaan waktu, guru mendapatkan kategori
“sangat baik” karena dalam kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan sesuai
dengan RPP yang dibuat dengan rata-rata 3,50

Pada saat kegiatan belajar mengajar bukan hanya guru ssja yang
antusias tetapi siswa juga antusias dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar

sehingga kegiatan belajar mengajar berjalan dengan lancar.
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2. Data Hasil Pengamatan Alktifitas Siswa Selama Pembelajaran Aktif
(Active Learning) dengan Strategi Talking Stick
Hasil perhitungan pengamatan aktifitas siswa dalam pembelajaran
aktif (dotive Learming) denpan strategi Tolking Stick yang meliputi
Mendengarkan penjelasan guru atau teman, Membaca dan memahami
kembali, Menulis yang relevan dalam KBM, Bertanya/menjawab/diskusi
antara sesama siswa atau antara siswa dengan gury, Menyelesaikan LKS,
Menanggapi pertanyaan, Menjawab pertanyaan yang diberikan guru dengan
strategi Talking Stick, Monyimpulkan materi pelajatan  secara ringkas

disajikan pada Tabel 4.2 berikut ini :

Tabel 4.2
Persentase Hasil Pengamatan Aktifitas Siswa Selama Pembelajaran Aktif
(Active Learning) dengan Strategl Talking Stick

PERSENTASE AKTIFITAS
o RATA-RATA
NO. AKTIFITAS SISWA - SISWA (%) = AKTIFITAS (%)
Kategori Aktifitas Siswa Aktif 85,38 84,62 85,00
I. |Membaca dan memahami
. 15,38 12,31 13,845
kembali
2. | Menulis yang relevan dalam
KBM 12,31 10,77 11,54




57

3. | Bertanya/menjawab/diskusi
antara sesama siswa atau 26,92 30,00 28 46
antara siswa dengan guru

4. | Menyelesaikan LKS 15,38 15,38 15,38
Menanggapi pertanyaan 8,46 10,77 9,615

6. | Menjawab pertanyaan yang
diberikan guru  dengan 3,85 2,31 3,08
strategi Talking Stick
Menyimpulkan materi

7. . 3,08 3,08 3,08
pelajaran

Kategori Sktifitas Siswa Pasif 14,62 15,38 15,00

1. | Mendengarkan penjelasan
curu atau teman 14,62 15,38 15,00
Perilaku yang tidak relevan

2 | dalam pembelajaran 0,00 0.00 0:00

Berdasarkan aktifitas siswa yang telah diterapkan salama dua kali

rencana pembelajaran menunjukkan siswa terlibat secara aktif dalam

pembelajaran karena ciri khas dari pembelajaran aktif (Active Learning)

dengan strategi Talking Stick adalah Berdiskusi dalam menyelesaikan tugas

dari guru dan kesiapan belajar siswa dalam menjawab pertanyaan secara

bergilir yang diberikan oleh guru kepada siswa. Hal ini dapat diketahui dari

persentase aktifitas siswa selama pembelajaran aktif (Active Learning) dengan

strategi Talking Stick dalam berdiskusi menunjukkan aktifitas yang paling
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dominan, dengan persentase 26,92% pada pertemuan pertama. Dalam
pertemuan kedua persentase naik menjadi 30,00% karena materi lebih rumit
jadi disini siswa cenderung sering berdiskusi antar siswa atau antar guru.
Untuk persentase rata-rata aktifitas siswa dalam berdiskusi adalah 28,46%.

Sedangkan untuk menyelesaikan LKS pada aktifitas siswa terdapat
pada urutan kedua, dimana dalam menyelesaikan LKS pada pertemuan
pertama dan kedua memiliki persentase yang sama, karena soal yang
diberikan sesuai dengan kemampuan pada pembelajaran yang disampaikan
oleh guru kepada siswa, dengan contoh yang sedikit dimodifikasi sehingga
siswa cukup memahami dalam mengerjakan soal tersebut, dan selesai sesuai
dengap waktu yang ditentukan. Dan persentase rata-rata aktifitas siswa
menyelesaikan soal adalah sebesar 15,38%.

Untuk aktifitas siswa mendengarkan penjelasan guru atau teman
mempunyai nilai yang cukup besar dengan persentase rata-rata sebesar
15,00% karena aktifitas mendengarkan tersebut merupakan aktifitas yang
pasif. Meliputi; memperhatikan guru ketika guru mengulang materi,
Memperhatikan tcmaﬁ ketika berargumen, menyampaikan tujuan
pembelajaran, memotivasi siswa, menyampaikan materi pelajaran, memberi
petunjuk pada LKS pada tugas yang akan diberikan dan tugas kelompok,

memberikan evaluasi penilaian, dan memberikan PR maka secara otomatis
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siswa akan memperhatikan atau mendengarkan petunjuk yang diberikan oleh
guru, dengan persentase 14,62% pada pertemuan pertama dan persentase
sebesar 15,38% pada pertemuan kedua.

Dan dalam KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) terdapat aktifitas
menjawab pertanyaan yang diberikan guru dengan strategi Talking Stick
memperoleh persentase rata-rata sebesar 3,08% ini sudah cukup baik karena
sebagian jumlah pertanyaan dari jumlah 9 kelompok dengan masing-masing
kelompok membuat 5 pertanyaan telah terjawab sebagian dari jumlah
pertanyaan dengan rata siswa dapat menjawab pertanyaan dengan baik,
dengan persentase pada pertemuan pertama sebesar 3,85% dan pertemuan
kedua menurun menjadi 2,31% karena pertanyaan lebih rumit dari
pertanyaan-pertanyaan pada pertemuan pertama.

Hasil pengamatan pada tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa aktifitas
siswa dalam pembelajaran aktif (Active Learning) dengan strategi talking stick
yang mencakup kategori aktifitas aktif persentase sebesar 85,00% sedangkan
untuk aktifitas pasif persentase sebesar 15,00%. Jadi dapat dikatakan bahwa
aktifitas siswa tergolong dalam kategori aktif karena persentase aktifitas siswa
yang aktif lebih besar daripada persentase aktifitas siswa yang pasif. Untuk

mengetahui perhitungan yang lengkap dapat dilihat dari lampiran C.4
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3. Data Hasil Belajar Siswa Selama Pembelajaran Aktif (4ctive Learning)

dengan Strategi Talking Stick

Tes hasil belajar dilakukan sebanyak 1 kali yaitu tes akhir (post-test)
yang diikuti oleh seluruh siswa sampel (44 siswa) daftar nilai post-test
terdapat pada lampiran

Untuk menganalisis ketuntasan belajar siswa, digunakan acuan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) batas ketuntasan belajar yang telah
ditetapkan, maka siswa dikatakan tuntas jika mereka mencapai batas
ketuntasan kelas secara klaslkal adalah > 85%.

Hasil belajar siswa terhadap ketuntasan belajar disajikan secara

ringkas pada Tabel 4.3 berikut ini :
Tabel 4.3
Hasil Belajar Siswa Selama Pembelajaran Aktif (4ctive Learning) dengan
Strategi Tulking Stick
Karsakteristik Post-Test

N=44

Jumiah 3429

Rata-rata 87,02

Jumlah siswa tuntas (<75%) 38

Persentase ketuntasan 86
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Dari Tabel 4.3 ketuntasan belajar terlihat dari 44 siswa yang
mengikuti proses belajar mengajar, ketuntasan belajarnya yaitu siswa yang
tuntas belajar 38 siswa tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan pembelajaran aktif (Active Learning) dengan strategi
Talking Stick dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk mengetahui

perhitungan hasil belajar ada pada lampiran C.7

Tabel 4.4
HASIL TES EVALUASI AKHIR SISWA

NO. NAMA SISWA S,II%.SR KETERANGAN
1. | Citra dish tri prstiei 79 TUNTAS
2. | Dian viva puspa sari 73 TUNTAS
3 __ | Bka suhardiya octaviana 79 TUNTAS
4. | Elfrica noor fitri 96 |  TUNTAS
5. | Erlina nur widivanti 86 TUNTAS
6. | Fanni rahman tsani 87 TUNTAS
7. | Farida anisa 72 TUNTAS
8. | Fera zuanila sari 73 TUNTAS
9. | Firda nur fildzah 72 TUNTAS
10. | Firla damayanti 71 TUNTAS
11. | fitri febriyanti m.k. 85 TUNTAS
12. | Fitri nabilatul islamiyah 72 TUNTAS
13. | Gita asmara puspa salsabila a8 TUNTAS
14. | Helma arizatul awanis 87 TUNTAS

15. | Hanifa islamiyah 64 TIDAK TUNTAS
16. | Himajihadiyah arrosidah 79 TUNTAS
17. | Imroatim mahmudah 85 TUNTAS
18. | Indah zubruffa 67 TUNTAS
19. | Ismi vzfatarrosidah 94 TUNTAS
20. | Khoirotus safa’ah 66 TUNTAS
21. | Kholifatur rosidah 98 TUNTAS




22. | Lady emiliya dzahabi 96 TUNTAS

23. | Iliva wati dewi pratami. 91 TUNTAS

24. | Marselina kurniawati 74 TUNTAS
25. | Maslukhah 86 TUNTAS

26. | Millah zumrotul agmaliyah 63 TIDAK TUNTAS
27. | Mir’atun nasriyah 79 TUNTAS
28. | Nadiyah faridah 71 TUNTAS

29. | Nadiyatul fitrotin asri 52 TIDAK TUNTAS
30. | Nur nabila muhammad 70 TUNTAS

31. | Nur aisyah. 90 TUNTAS

32, | Nur anisah tanassatoh, N TUNTAS
33. | Nur lizah fatima sati 87 TUNTAS

3%. | Nurizayanah 88 TUNTAS

35. | Putri afiyatur rohmah. 79 TUNTAS

36. | Quirota *ayunin diyananda 59 TIDAK TUNTAS
37. [ Rainita andiyana putri 55 TIDAK TUNTAS
38. | Relung fajar sukmawati 67 TUNTAS

39. | Rizka rolistia ramadhoni 85 TUNTAS

40. | Sanad aulya fanani 85 TUNTAS

41. | Sofiya nur laili. 60 TIDAK TUNTAS
42. | Siti nur azizah ’8 TUNTAS

43. | Siti nur khayati 85 TUNTAS

44. | Susanti latifa ulfi 75 TUNTAS
Ketuntasan Belajar Klasikal =%§- x100%

=86%

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa banyaknya siswa yang
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tuntas adalah 38 siswa. Dan persentase ketuntasan belajar siswa secara

klasikal sebesar 86%, dari perolehan persentase tersebut maka dapat dikatakan
pembelajaran matematika yang menerapkan pembelajaran aktif (Active
Leaming) dengan strategi Talking Stick pada sub materi segitiga di kelas

VII-D SMP Muhammadiyah 12 Sendangagung berada dalam kategori tuntas.
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4. Data Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Selama Pembelajaran Aktif

(Active Learning) dengan Strategi Talking Stick

Data tentang respon siswa terhadap pembelajaran aktif (Active

Learning) dengan strategi Talking Stick. Analisis tentang respon siswa

terhadap kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini -

Tabel 4.5

Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Selama Pembelajaran Aktif
(Active Learning) dengan Strategi Talking Stick

Respon Siswa

No Aspek yang diamati Dalam Persen ( % )
Senang | Tidak Senang |
1. | Bagaimanakah pendapat anda terhadap kegiatan.
belajar mengajar (KBM) berikut ini:
a) Materi pelajaran 100 0
b) LKS 95 5
¢) Tes hasil belajar 93 7
d) Suasana belajar di kelas 86 14
e) Cara belajar 95 5
f) Cara guru mengajar 93 7
Rata-rata 94 6
Baru Tidak baru
2. | Bagaimana pendapat anda tentang komponen
berikut ini:
a) Materi pelajaran 78 22 |
b) LKS 91 9 !:{




¢) Tes hasil belajar 93 7
d) Suasana belajar di kelas 98 2
¢) Cara belajar 100 0
f) Cara guru mengajar 91 9
Bagaimana  pesdapat  festang  strareg
Pembelajaran  AKtif (Active Learnig) dengan 98 2
Strategi Talking Stick
Rata-rata 93 7
Setuju | Tidak setuju |
Bagaimana pendapat anda jika maten
selanjumya menggunakan strategi Pembelajaran 95
Akiif (Active Learning) dengan Strategi Talking 3
Stick
B _ Rata-rata 95 5

Dari data Tabel 4.5 menunjukkan respon siswa rata-rata 94%

menyatakan senang terhadap materi pelajaran, LKS, tes hasil belajar, suasana

belajar, cara belajar, dan cara mengajar guru. Dan sebanyak rata-rata 6%

siswa menyatakan tidak senang.

Untuk item pertanyaan kedua dan ketiga dalam Tabel 4.5

menunjukkan respon siswa rata-rata 93% menyatakan baru mengenai materi

belajar, LKS, tes hasil belajar, suasana belajar, cara belajar, dan cara mengajar

gury, sedangkan sebanyak 7% menyatakan tidak baru,

Setuju terhadap berdiskusi untuk menyelesaikan tugas, menghargai

pendapat orang lain, menjawab giliran soal dan berbagi tugas, berani bertanya,
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mengungkap ketidaksetujuan yang dapat diterima. Dan Jika pokok bahasan
selanjutnya menggunakan pembelajaran aktif dengan strategi Talking Stick
sebanyak 95% menyatakan setuju dan 5% menyatakan tidak setuju. Dalam
pernyataan tersebut menyatakan menggunakan strategi Talking Stick membuat
menjadi aktif, dengan pembelajaran aktif dengan strategi Tatking Stick materi
yang diberikan menjadi mudah untuk dipahami, dan menyatakan berminat

mengikuti pembelajaran aktif (Active Learning) dengan srategi Talking Stick.



BABYV
PENUTUP
A. Simpulan
Setelah peneliti mengadakan penelitian di hari terakhir menghasilkan
bahwa pembelajaran aktif (dctive Learning) dengan strategi Talking Stick
sudah mencapai ketuntasan belajar. Dengan rincian sebagai berikut :

1. Aktifitas guru dalam mengelola pembelajaran aktif (Active Learning)
dengan strategi Talking Stick sudah bisa menerapkan dengan baik. Hal ini
terlihat dari aspek yang diamati dalam mengelola pembelajaran dengan
nilai 4,00 untuk persiapan, untuk pelaksanaan dengan nilai 3,64;
Sedangkan untuk penutup dengan nilai 3,50. Untuk pengelolaan waktu
dalam pembelajaran tersebut dengan nilai 3,50. dan pengelolaan suasana
kelas dengan aspek rata-rata 4,00 yang meliputi pembelajaran berpusat
pada siswa, siswa antusias dan guru antusias. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa guru sudah bisa menerapkan pembelajaran aktif
dengan strategi Talking Stick..

2. Aktifitas siswa selama pembelajaran
Dilihat dari hasil pengamatan pada Tabel 4.2 yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa aktifitas yang dilakukan oleh siswa selama

pembelajaran telah mencerminkan pembelajaran yang menekankan pada

66
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pembelajaran aktif dan dapat dilihat dari besarnya aktifitas siswa yang
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang dilakukan
merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa.

3. Hasil pembelajaran siswa dalam pembelajatan aktif (Active Learning)
dengan strategi Talking Stick sudah memenuhi ketuntasan belajar. Hal ini
terlihat dari ketuntasan belajar dalam pembelajaran yang tuntas 38 siswa
dengan prosentase 86%. schingga ketuntasan belajar sudah mencapai
B5%.

4. Respon secara umum siswa merespon senang terhadap materi pelajaran,
LKS, cara belajar, dan cara guru mengajar. Data respon terhadap
komponen pembelajaran aktif (dctive Leaming) dengan stratepi Talking
Stick secara umum juga menunjukkan senang.

B. Saran

1. Sebatknya aktifitas gurn dalam menyampaikan  pembelajaran
menggunakan strategi Talking Stick lebih meningkatkan lagi
kemampuannya dalam mengajar sehingga hasil yang diperoleh lebih baik
lagi.

2. Aktifitas siswa saat berdiskusi dapat dilengkapi dengan alat peraga yang

diperlukan siswa agar suasana diskusi lebih hidup dan menyenangkan.
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